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A. Latar Belakang

Di Indonesia, masalah penentuan awal bulam kam#iadang menjadi
masalah yang pelik, perselisihan antar organisasyarakat (ORMAS) Islam,
hingga meruntuhkan ukhwah satu sama lain. Parkas3nouck Hourgornje,
seorang orientalis dari Belanda menulis dalam syaakepada gubernur jenderal
Belanda, yang menyatakan bahwa tak usah herawlijik@geri ini hampir setiap
tahun timbul perbedaan tentang awal dan akhir puéasékan terkadang
perbedaan itu terjadi antar kampung-kampung yandekatar. Beberapa faktor
yang menjadi permasalahan terkait adalah karenayadperbedaan konsep,
praktek antar lembaga serta acuan/pedoman yankgadgipa

Penentuan awal bulan kamariah sangat berpengardh panentuan
waktu-waktu untuk beribadah. Waktu-waktu ibadabebut bersifat lokal, karena
penentuan awal bulan kamariah itu berdasarkan pegidaan hilal yang memang
merupakan cara termudah. Masyarakat di suatu tecyatp memperhatikan
kapan hilal teramati. Seandainya cuaca buruk, NEhihammad SAW
memberikan petunjuk praktis, sebagai solusi bagtaga, yakni menggenapkan

30 hari? Sebagaimana hadis Nabi :

! Menurut sejarah Snouck Hurgrorgdalah politikus Belanda yang pernah menyatakan
masuk Islam ketika berada di Arab dengan nama A&bldul Ghofur’ dan pengakuan Islamnya
dikuatkan oleh para ulama’. Lihat Ahmad Izzuddimu Falak Praktis (Metode Hisab — Rukyah
Praktis dan Solusi Permasalahanny@gmarang : Komala Grafika, 2006, h. 65.

2 Thomas Djamaluddinyenjelajah Keluasan Langit Menembus Kedalaman Al&pu
Bandung : Khazanah Intelektual, 2006, cet 1, h. 85
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Artinya : “Adam telah bercerita kepada kami, ditakan oleh Syu’bah bahwa
Muhammad ibn Ziyad berkata : Aku mendengar Abu Hahaberkata :
Nabi SAW atau Abul Qasim (Muhammad) SAW bersabda
Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal) darbidealah kalian
karena melihatnya. Jika kalian tertutup (oleh magdlu maka

sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban menjadi pigauh (hari)”
(HR. Bukhari)

Tono Saksono berpendapat bahwa perbedaan dalamtyp@mewal bulan
kamariah ini muncul akibat sikap kehati-hatian unelam, karena jika ada
prosesi ibadah yang bila dilaksanakan pada harig yaalah, maka akan
mengakibatkan ketidak-absahan ibadah tersebutaPRasadhan adalah wajib
hukumnya, namun ada ketentuan syara’ yang menyataddawa berpuasa pada
tanggal satu Syawwal adalah hafaBegitu juga dengan tanggal 9 bulan Zulhijah
merupakan puncak ibadah bagi umat Islam yang sed@ngerjakan ibadah haji
di Makkah yakni wukuf di padang Arafah. Bertepati@mgan hal itu, umat Islam
di belahan dunia dalam rangka penghormatan disamahktuk melakukan puasa
Arafah pada hari tersebut. Tepat pada tanggal 1&anhfulhijah umat Islam di
berbagai penjuru dunia melaksanakan salat Idul Adiealangkan pada hari
berikutnya 11, 12, dan 13 adalah hari yang dihaeamintuk melaksanakan puasa

yang biasa disebut dengan hari tasyriq.

® Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhar§hahih Bukhari Beirut: Dar al-Fikr,
juz. VI, him. 481, hadis ke-1776.
* Tono SaksonoMengkompromikan Rukyat dan Hisalgkarta : Amythas Publicita,
2007. him 15



Bentuk ihtiyat ini menjadikan umat Islam sangatha¢ian dalam hal
penentuan awal bulan kamariah. Umat Islam berpetgmgh pada prinsip yang

diyakininya paling benar dan tepat dalam menentakead bulan kamariah.

Selain adanya faktor kehati-hatian umat Islam dalaal ibadah,
tampaknya perbedaan dalam penentuan awal bulanrigdmaga disebabkan
perbedaan penafsiran hadits Nabi. Ada beberap&gietadis yang dijadikan

rujukan dalam penentuan awal bulan kamariah, ssamya :

i) gkl 5z 3 lsaso s e &1 Jo &) ey JB 6w Bl ) 520 Gl oo
Do gy S Olind s 15kaSTS (Sle 8 00
Artinya : “ Berpuasalah kamu semua karena terlihia (Ramadan)
dan berbukalah kamu semua karena terlihat hilaav@i).

Bila hilal tertutup atasmu maka sempurnakanlahnigga
bulan Sya’ban tiga puluh{HR. Muslim)

Dari hadis di atas, terutama katakyat mengandung pemaknaan yang
kontroversial. Kata Rukyat diartikan dengan melakukbservasi secara langsung
yang dikenal dengan istiladRukyat bi al-Fi'li dan pendapat yang lain memaknai
kata Rukyat dengan melakukan perhitungan matemai#k astronomi dan
dikenal dengarRukyat bi al-llmi Perbedaan pemaknaan hadis ini telah terjadi
sejak lama dalam peradaban Islam, mulai dari mEsaamutakadiminsampai
pada ulamanutaakhirin

Pendapat pertama menyatakan penentuan awal bulararikh bisa
menggunakan hisab astronomi, bahkan penggunaamn diigandang lebih utama

dari pada menggunakan rukyat. Karena lebih meméerikepastian dalam

® Abu Husain Muslim bin Al HajjajShahih MuslimJuz Ill, Beirut: Dar al Fikr, 1992,
him 122.



penentuannya. Selain itu, rukyat dipandang sukndgengaplikasiannya dan
seringkali dianggap tidak akurat. Pendukung mazimabterbilang minim di
zaman lampau, seiring dengan perkembangan ilmuepemgan dan astronomi
dari zaman ke zaman, orang yang mengikuti mazhabengalami peningkatan.

Secara Bahasa, hisab berarti perhitufigalam al-Quran, kata hisab
banyak digunakan untuk menjelaskan hari perhitungan kiamat dan lain-lain.
Hisab dalam arti ini adalah perhitungan untuk mérean awal bulan kamariah.

Pendapat kedua menyatakan bahwa penentuan awalkauneariah adalah
dengan cara rukyat, yakni melihat fisik bulan seaayata, yang disebut dengan
hilal. Tidak boleh menentukan awal bulan kamariahghn menggunakan hisab
astronomi. Pendapat ini merupakan pendapat yamgadifyi oleh mayoritas umat
Islam dari masa lampau hingga sekarang.

Secara bahasajkyah adalah melihat secara visual (melihat dengan mata
kepalaJ. Rukyat al-hilaladalah suatu kegiatan atau usaha melihat hilallatkan
sabit di langit (ufuk) sebelah Barat setelah maiateabenam menjelang awal
bulan baru —khususnya menjelang bulan Ramadhanyabydan Dzulhijjah-
untuk menentukan kapan bulan baru itu dinfulai

Tingkat keberhasilamukyat al-hilal sangat bergantung kepada kondisi

langit dan pemandangan di arah cakrawalami. Selain data hisab yang

® Ahmad Warson Munawwirl-Munawwir, Kamus Arab —Indonesigurabaya : Pustaka
Progressif, 1997hIm. 262

” Ibid. HIm. 460

8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Prakiik¥ogyakarta :Buana Pustaka,
2004, him. 173

° Pertemuan semu antara langit dan bidang dataratepgminjau berpijak. Disebut juga
kaki langit atau bidang horizon yang tegak lurudgpgaris hubung pengamat dengan pusat bumi.
Lihat Iratius Radiman, dkknsiklopedi — Singkat Astronomi dan limu yang Bada, Bandung :
Penerbit ITB, 1980, him. 17.



menunjukkan adanya kemungkinan hilal terlihat, adaotor, awan atau kabut
dan cahaya yang mengganggu pemandangan ke aralakdnkmembuat proses
pengamatan sulit untuk dilakuk&dhTidak berlebihan ketika ada orang yang
mengatakan bahwa hisab dan rukyat adalah dua hglsaing membantu, saling
mengisi kekurangan, dan melengkapi satu samaain.

Melihat dari hal itu, dapat diartikan bahwa melakoksebuah kegiatan
rukyah harus memperhatikan beberapa hal, diantaraaglah alat-alat yang
digunakan, perhitungannya, dan sekaligus yang gpalemting adalah tempatnya,
karena tidak semua tempat bisa digunakan sebagpateukyah. Ciri-ciri tempat
rukyah yang bagus digunakan sebagai tempat rukgalata alam terbuka, tidak

tertutup, yang mana dari tempat itu matahari degrhhat jelas ketika terbenam.

Pantai Pancur adalah salah satu titik yang dijadgebagai tempatikyat
al-hilal di Kabupaten Banyuwangi oleh Badan Hisab RukyatyBavangi dan
oleh intansi yang berkaitan dengan ilmu falak. &ami terletak di Alas Purwo
Banyuwangi. Pantai ini sering digunakan untuk kiagiarukyah oleh para ahli
falak, lembaga serta BHR Banyuwangi saat menentakeal bulan kamariah.
Pantai Pancur mempunyai lintas8) 41’ 14” dan Bujur 114 22’ 37.8"*, tinggi
tempat rukyah 25 meter dari permukaan laut.

Selain pantai Pancur, BHR banyuwangi dan BHR Sidbo juga

melaksanakan rukyah di pantai Kalbut Situbondo.t&ani digunakan sebagai

19 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat IslameRtorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syari'altedoman Teknik Rukyakakarta : tp, 2009, him.26.

» Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafimanak Hisab Rukyafakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981. HBm. 9

12 Berita acara hasil rukyah BHR Banyuwangi 31 JOL2



alternatif tempat rukyah jika di pantai Pancur kismemungkinkan hilal untuk di
rukyah'®.

Pada bulan Sya’ban 1432 Hukyat al-hilal yang dilaksakan di Pantai
Pancur menemui kegagalan karena tertutup oleh mendaadahal ketinggian
hilal sudah mencapaf @4’ 9.73”, dengan posisi Hilal miring ke Selatdimana

jarak antara Matahari dan Bulah@®’ 14"

Bulan Syawwal 1432 H mengambil Markaz pantai KallQitubondo
dengan lintang -0737’ 43.99”, bujur 112 00’ 55” dan tinggi tempat 5 meter
diatas permukaan laut pengamatan kasat mata te@rhaldh ditiadakan karena
hilal berada di bawah®2di bawah ufuk sehingga tidak memungkinkan untuk
dilaksanakarrukyat al-hilaf®. Bulan Dzulhijjah 1432 H dilaksanakan di pantai
Pancur dengan ketinggian hilal 089’ 44” kembali tidak membuahkan hasil

karena tertutup oleh mendufig

Sedangkan pada bulan Ramadhan 1438ikat al-hilal dilaksanakan di
pantai Kalbut Situbondo dengan ketinggian hilal 82 36” tidak dapat melihat

hilal karena hilal berad2® 2li bawah ufuk’.

Menurut Musta’in Hakim selaku sekretaris Badan Hisaukyah (BHR)
Banyuwangi, kegiataiRukyat al-hilal yang di adakan oleh BHR Banyuwangi

selama ini tidak pernah dapat melihat hilal entatdi pantai Pancur Banyuwangi

13 Hasil wawancara dengan Bapak Musta’in Hakim seBdkretaris BHR Banyuwangi
pada 15 Januari 2013

" Op.cit, Berita acara hasil rukyah 31 Juli 2011

!5 Berita acara hasil rukyah BHR Banyuwangi 29 Agsi011

16 Berita acara hasil rukyah BHR Banyuwangi 27 Oktcti 1

'7 Berita acara hasil rukyah BHR Banyuwangi 21 JOi2



ataupun di pantai Kalbut Situbondo. Khusus untukntgia Pancur beliau
berpendapat bahwa hal tersebut terjadi karena adagryingkatan uap air ketika
menjelang matahari terbenam yang dapat menyebakddzakjelasan di ufuk

mar'i‘®.

Dari berbagai permasalahan di atas, maka penulisyusan penelitian
dalam bentuk skripsi ini dengan juduKelayakan Pantai Pancur Alas Purwo

Banyuwangi Sebagai Tempat Rukyat al-hilal.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis membatasi rumusesalah. Adapaun

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Apa latar belakang pantai Pancur Alas Purwo seb@gapatrukyat al-

hilal?

2. Bagaimanakah tingkat kelayakan Pantai Pancur Ales/d Banyuwangi

sebagai tempatikyat al-hilaf?

C. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian

Melalui penelitian ini penulis mempunyai beberagadn antara lain :

1. Mengetahui latar belakang penggunaan Pantai PaA¢as Purwo

Banyuwangi sebagai tempaitkyat al-hilal

'8 Hasil Wawancara dengan bapak Musta’in Hakim, Libc.c



2. Mengetahui tingkat kelayakan Pantai Pancur AlaswBuBanyuwangi
setelah diadakan penelitian dari berbagai aspek,daai letak geografis,
pengaruh atmosfer, cuaca, dan pembiasan cahaya.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mendapat penjelasan terperinci tentang kelayakamtaPaPancur
Banyuwangi sebagai tempatkyat al-hilal pada setiap bulan, tahun atau

hanya pada bula-bulan tertentu saja.

2. Bisa menjadi rekomendasi titikukyat al-hilal kepada pihak yang
berwenang dalam halukyat al-hilal, antara lain Kementrian Agama,
Lajnah Falakiyyah Nahdlatul Ulama, Perguruan Tindgn para aktivis

rukyat al-hilal
D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini penulis menemukan beberapa penelitian menganai
kelayakan suatu tempat sebagai tempat rukyah, ihaikecara umum maupun
yang secara khusus. Beberapa penelitian yang bemk@engan kelayakan tempat
rukyah sebagai berikut.

Skripsi Aji Ainul Fagih yang berjudul “Kelayakan iai Nambangan
Surabaya sebagai Tempat Rukyat Hilal Awal Bulan Kaamh™®, ia meneliti
tingkat kelayakan pantai Nambangan sebagai tenugtt al-hilal dengan hasil

pantai tersebut kurang layak dijadikan tempat rbkiyarena kondisi atmosfernya

¥ Aji Ainul Fagih, “Kelayakan Pantai Nambangan Sursbaebagai Tempat Rukyat
Hilal Awal Bulan Kamariah”, Skripsi Fakultas Sydrialan Ekonomi Islam IAIN Walisongo
Semarang, 2013.



terganggu oleh cahaya lampu kota, kendaraan seftssipdari jalan layang

Suramadul.

Skripsi Chusainul Adib yang berjudul “Uji Kelayak&antai Ujungnegoro
Kab. Batang sebagai Tempat Rukyatul Hfial"Penelitian ini meneliti tentang
kelayakan pantai Ujungnegoro sebagai tempat rukyatg ideal. Pantai
Ujungnegoro Kabupaten Batang cukup layak untukkselaaan rukyatul hilal
karena didukung oleh parameter primer yaitu kondisk sebelah barat terbuka
pada azimuth 246,5° ke utara dan dengan kondigitl&abupaten Batang yang
bersih dari polusi udara dan cahaya, namun tidakikding oleh parameter

sekunder yaitu buruknya akses dan tidak adanyitdagpendukung.

Skripsi Muhammad Nur Khanif yang mengangkat judu]i ‘Kelayakan
Pantai Alam Indah Tegal sebagai Tempat Rukyat dé&amentuan Awal Bulan
Kamariah®. Skripsi ini meneliti tentang kelayakan pantai landah sebagai
tempat rukyat al-hilal Hasil penelitian menunjukkan pahwa pantai tersebu

kurang layak dijadikan sebagai tempatyat al-hilal

Skripsi Muhammad Baha'uddin yang berjudul “Kelayak@antai Ujung
Pangkah Gresik sebagai Tempat Rul&fata meneliti tentang kelayakan pantai

Ujung Pangkah Gresik sebagai tempat rukyat yangyatekan bahwa pantai

2 Chusainul Adib, “Uji Kelayakan Pantai Ujungnegdfab. Batang sebagai Tempat
Rukyatul Hilal”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekamdslam IAIN Walisongo Semarang, 2013.

L Muhammad Nur Khanif, “Uji Kelayakan Pantai Alamdih Tegal sebagai Tempat
Rukyat dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah”, Skripekultas Syariah dan Ekonomi Islam
IAIN Walisongo Semarang, 2013.

22 Muhammad Baha’uddin, “Kelayakan Pantai Ujung PanhglGresik sebagai Tempat
Rukyat”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Isl@iN Walisongo Semarang, 2013.
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Ujung Pangkah Gresik dianggap layak sebagai temgatat. Namun, ada hal

yang harus diperhatikan yaitu tinggi hilal dan lasadcuaca.

Skripsi Najib Ihda Bashofi yang berjudul “Kelayak@os Observasi Bulan
Bukit Syeh Bela Belu Daerah Istimewa Yogyakartaagel Tempat Rukyatul
Hilal”#%. Penelitian ini meneliti tentang kelayakan tempatyah yang ideal di

bukit Syeh Bela Belu Yogyakarta.

Skripsi Aina Ainul Inayah yang mengangkat judul t&gakan Bukit
Rakitan Sluke Rembang sebagai LokBsikyat al-Hilaf?*. Skripsi ini meneliti
tentang kelayakan tempat rukyat di bukit Rakitaruk&l Rembang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pantai ini tidak lagigunakan sebagai tempat

rukyat karena tidak memenui kriteria tempat rulyaatg ideal.

Hasil Penelitian Ahmad Zubaidi yang berjudul “Ujiekyakan Bukit
Wonocolo Bojonegoro sebagai Tempat Ruk§atbenelitian ini berpusat pada
tingkat kelayakan bukit Wonocolo sebagai tempayatiyang menyatakan bahwa
tempat tersebut kurang layak dijadikan sebagai &&mykyat karena hanya letak

geografis saja yang terpenuhi.

% Najib Ihda Bashofi, “Kelayakan Pos Observasi BuBukit Syeh Bela Belu Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagai Tempat Rukyatul Hil&kripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam IAIN Walisongo Semarang, 2013.

24 Aina Ainul Inayah, “Kelayakan Bukit Rakitan SlulRembang sebagai LokaRukyat
al-Hilal”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 1Af&lisongo Semarang, 2013.

% Ahmad Zubaidi, “Uji Kelayakan Bukit Wonocolo Bojegoro sebagai Tempat
Rukyat”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Isl@iN Walisongo Semarang, 2013.
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Skripsi dari M. Zainul Musthofa yang berjudul “Ugelayakan Pantai
Kartini Jepara sebagai TempRukyat al-Hilaf?®. Skripsi ini meneliti tentang
kelayakan tempat rukyat di pantai Kartini JeparasiHpenelitian menyebutkan
bahwa pantai Kartini Jepara layak dijadikan seb&gapat rukyah karena sudah

memenuhi syarat sebagai tempatyat al-hilal

Skripsi Achmad Marzuki yang berjudul “Uji Kelayak&antai Pasir Putih

Situbondo Jawa Timur sebagai Tempatkyat al-Hilaf?’

, peneltian ini meneliti
tentang tingkat kelayakan pantai Pasir Putih Sidloosebagai tempatikyat al-
hilal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pantai PasitihPSitubondo tidak
layak digunakan sebagai tempatkyat al-hilal karena kondisi ufuk baratnya

terhalang oleh teluk pojok Kota Probolinggo sebdS8a5’ 43” di sebelah selatan

dari titik barat sejati.

Skripsi Oki Yosi yang berjudul “Studi Analisis HisaRukyat Lajnah
Falakiyyah al-Husiniyyah Cakung Jakarta Timur dalBenetapan Awal Bulan
Qamariah™® Namun, dalam skripsinya Oki Yosi tidak mengujidsglkan pantai
Cakung sebagai tempatkyat al-hilal Objek penelitiannya adalah metode

penentuan awal bulan kamariah oleh Lajnah FalakigfdHdusniyyah Cakung.

%6 M. Zainul Musthofa, “Uji Kelayakan Pantai Kartidepara sebagai TemgRukyat al-
Hilal”, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam |AMalisongo Semarang, 2013.

2" Achmad Marzuki, ““Uji Kelayakan Pantai Pasir Pusitubondo Jawa Timur sebagai
Tempat Rukyat al-Hilaf, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIWalisongo
Semarang, 2013.

% Oki Yosi, “Studi Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falgyah al-Husiniyyah Cakung
Jakarta Timur dalam Penetapan Awal Bulan Kamarightipsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, 2011.
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Skripsi lainnya adalah hasil penelitian Khoirotunikidah yang
mengangkat judul “Analisis Tingkat Keberhasilan Ratk Di Pantai Tanjung
Kodok Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa drinfahun 2008 —
2011*° yang menerangkan bahwa Rukyat di Pantai Tanjundgpkd.amongan
selama kurun waktu tiga tahun tidak pernah berhagilihat hilal dan Bukit

Condrodipo Gresik selama kurun waktu tiga tahurgysering melihat hilal.

Dalam telaah pustaka yang telah penulis sebutkanumt penulis belum
ada tulisan yang membahas secara spesifik tenelagadkan Pantai Pancur Alas
Purwo Banyuwangsebagai tempatikyat al-hilal
E. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan unmampelajari secara

intensif tentang latar belakang yang terjadi sadtutl dan keadaan sekarang,

sehingga penelitian ini dapat dikategorikan dalanisj penelitian kualitatif.

2. Sumber Data

Untuk penelitian ini data bersumber dari dua jedegta primer dan data

sekunder.

Pertama menggunakan data primer. Dalam hal ini data lamgsliambil
dari lapangan ataupun dari sumber asli yang bergdu langsung dengan

masalah yang diteliti, yaitu berupa pengamatan k#gara langsung di Pantai

2 Khoirotun Nikmah, “Analisis Tingkat Keberhasil&ukyat Di Pantai Tanjung Kodok
Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa Timur ural2008 — 2011” Skripsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2012.
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Pancur dan data Badan Meteorologi, Klimatologi @Geofisika (BMKG) yang
berkaitan dengan keadaan cuaca, iklim dan hal yaindi pantai Pancur

Tegaldlimo Banyuwangi.

Kedug menggunakan data sekunder. Data ini diperoleh pilaak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subpdnelitiannya. Dalam hal ini
yaitu dengan mengkaji beberapa data yang berasdiatean-bahan kepustakaan,
baik berupaka ensklopedi, buku-buku, artikel kdtgaya ilmiyah yang dimuat
dalam media massa, seperti majalah dan surat kdharjurnal ilmiah maupun
laporan — laporan hasil penelitian serta data-glatay diterbitkan oleh lembaga-

lembaga pemerintah.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhk&ertama, penulis
mengadakan observasi langsung ke lapangan, yaifugade mengadakan

pengamatan hilal di Pantai Pancur Banyuwangi.

Kedug penulis melakukan studi dokumen atau data d&arppakar falak
dan juga ahli sejarah yang ikut andil dalam merekuhasikan Pantai Pancur
Alas Purwo Banyuwangi sebagai tempaktyat al-hilal. Dan yang terakhir adalah
dengan melakukan wawancatmterview® kepada ahli falak, khususnya di

Kabupaten Banyuwangi.

30 Soerjono SoekantoPengantar Penelitian HukumCet. 1ll, Jakarta : Universitas
Indonesia (Ul-Press), 1986, HIm. 67.
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4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, data kemudian di pelajani dilakukan analisis
data. Dalam menganalisis data penulis mengguntstanik analisis deskriptit,
yakni dengan mendeskripsikan hasil dari gambar fattudan observasi tempat

secara langsung. Tehnik analisis semacam ini digegaanalisis kualitatif**

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian imnakenulis susun
dalam 5 bab yang terdiri dari beberapa sub pembahaBab pertama
menerangkan latar belakang masalah mengapa pemelskukan penelitian.
Kemudian mengemukakan rumusan masalah beserta rdéngan penelitian.
Selanjutnya dikemukakan tinjauan pustaka. Metodeelg&an, di mana dalam
metode penelitian ini dijelaskan bagaimana cara @aalisis yang dilakukan

dalam penelitian. Terakhir, dikemukakan tentantgsiatika penulisan.

Bab dua tentang konsep umum tentangyat al-hilal. Bab ini
memaparkan kerangka teori landasan keilmuan, defpgdul utama Konsep
Umum tentangukyat al-hilal yang membahas tentang konsep dakyat al-
hilal, rukyat al-hilal dalam penentuan awal bulan kamariah serta faktktof

yang mempengaruhukyat al-hilal

Bab tiga membahas tentangkyat al-hilal di pantai Pancur Alas Purwo

Banyuwangi. Bab ini menerangkan tentang keadaamyrgés Pantai Pancur

31 Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta, Rake Sarasin, Ed. Ill,
1996, Him. 88.

32 Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitiadakarta, Raja Grafindo Persada,
1995, Him. 95.



15

Alas Purwo Banyuwangi, sejarah penggunaan PantacuPaAlas Purwo
Banyuwangi sebagai tempatkyat al-hilal dan data hasiukyat al-hilal Pantai
ini.

Bab empat berisi analisis penulis tentang penglitini. Bab ini
merupakan pokok dari pembahasan penulisan pemeliiag dilakukan, yakni
meliputi analisis terhadap kelayakan Pantai PaAdas Purwo Banyuwangi
sebagai tempatukyat al-hilal dalam penentuan awal bulan kamariah dari

berbagai aspek yang berkaitan. Berdasarkan dataydaiy telah diperoleh.

Bab terakhir berisi penutup yang di dalamnya méligeesimpulan,

sarangserta kata penutup dari penulis.



